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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan mengimplementasikan teknologi Optical Character 

Recognition (OCR) pada aplikasi berbasis web guna meningkatkan efektivitas proses inspeksi kendaraan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan OCR, khususnya dengan Tesseract.js, mampu 

mengekstraksi nomor plat kendaraan dengan akurasi dan efisiensi yang tinggi. Aplikasi yang 

dikembangkan dapat mencocokkan data kendaraan dengan database secara tepat, mempermudah 

identifikasi kendaraan yang telah atau belum melakukan inspeksi, serta menyediakan antarmuka yang 

sederhana dan ramah pengguna. Temuan dari wawancara dan observasi lapangan juga mengungkap 

bahwa sistem manual memiliki berbagai kelemahan, seperti kesalahan pencatatan dan keterlambatan 

verifikasi, yang dapat diatasi dengan digitalisasi melalui aplikasi ini. Keberhasilan implementasi teknologi 

OCR tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga mendukung sistem transportasi yang 

lebih tertib, modern, dan aman di Sulawesi Utara, sekaligus mendorong kesadaran masyarakat terhadap 

pentingnya inspeksi berkala kendaraan bermotor. 

Kata Kunci: Optical Character Recognition (OCR), Tesseract.js, Inspeksi Kendaraan, Digitalisasi Data, 

Aplikasi Berbasis Web, Transportasi Aman 
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Abstract 

This study aims to develop and implement Optical Character Recognition (OCR) technology in a web-

based application to improve the effectiveness of the vehicle inspection process. The results indicate 

that the application of OCR, specifically using Tesseract.js, can accurately and efficiently extract 

information from vehicle documents such as registration certificates (STNK). The developed application 

successfully matches vehicle data with the existing database, facilitating the identification of vehicles 

that have or have not undergone inspection, and offers a simple, user-friendly interface. Findings from 

interviews and field observations reveal that the manual inspection process has several limitations, such 

as recording errors and verification delays, which can be addressed through digitalization with this 

application. The successful implementation of OCR technology not only enhances operational efficiency 

but also supports a more orderly, modern, and safer transportation system in North Sulawesi, while 

increasing public awareness of the importance of regular motor vehicle inspections. 

Keywords: Optical Character Recognition (OCR), Tesseract.js, Vehicle Inspection, Data Digitalization, 

Web-Based Application, Safe Transportation 

 

PENDAHULUAN 

Keselamatan transportasi adalah salah satu aspek terpenting dalam sistem transportasi 

modern. Setiap kendaraan yang beroperasi di jalan raya harus memenuhi standar kelayakan 

tertentu agar tidak membahayakan penggunanya maupun orang lain di sekitarnya. Namun, 

dalam praktiknya, banyak kendaraan yang tetap digunakan meskipun belum melalui proses 

inspeksi berkala. Padahal, inspeksi kendaraan bertujuan untuk memastikan bahwa kondisi 

teknis kendaraan, seperti sistem pengereman, lampu, dan emisi gas buang, masih berada 

dalam batas aman. Kurangnya kepatuhan terhadap inspeksi kendaraan dapat meningkatkan 

risiko kecelakaan lalu lintas akibat kegagalan komponen teknis kendaraan, Wahyudi (2020). 

Salah satu permasalahan utama dalam sistem inspeksi kendaraan saat ini adalah metode 

pencatatan yang masih dilakukan secara manual. Hal ini menyebabkan berbagai kendala, 

seperti potensi kesalahan administrasi, duplikasi data, serta kesulitan dalam menelusuri 

riwayat inspeksi kendaraan. Akibatnya, ada kendaraan yang seharusnya tidak layak jalan 

tetapi tetap beroperasi tanpa pengawasan yang memadai. Mengungkapkan bahwa 

digitalisasi sistem inspeksi dapat meningkatkan efisiensi serta akurasi dalam pencatatan dan 

pengawasan kendaraan, Kurniawan (2021).  Dengan adanya sistem berbasis digital, otoritas 

transportasi dapat lebih mudah mengidentifikasi kendaraan yang belum melakukan inspeksi 

dan segera mengambil tindakan yang diperlukan. 

Di era digital saat ini, pemanfaatan teknologi dalam berbagai sektor semakin 

berkembang, termasuk dalam sistem administrasi pajak kendaraan bermotor. Salah satu 
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teknologi yang dapat digunakan adalah Optical Character Recognition (OCR), yang 

memungkinkan ekstraksi informasi dari gambar atau dokumen secara otomatis. Teknologi 

ini dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan pajak kendaraan 

bermotor dengan mempermudah proses identifikasi dan verifikasi data kendaraan secara 

cepat dan akurat menurut Putra et al. (2021), implementasi OCR dalam sistem perpajakan 

dapat mengurangi kesalahan pencatatan manual serta meningkatkan efisiensi pelayanan 

publik (Putra, R., & Santoso, D. (2021). Meskipun teknologi telah menawarkan solusi yang 

lebih praktis, tingkat kepatuhan dan kesadaran masyarakat dalam melakukan inspeksi rutin 

kendaraan masih menjadi tantangan. Sehingga menjadi salah satu penyebab rendahnya 

kepatuhan serta kesadaran masyarakat terhadap pentingnya kendaraan yang layak jalan 

untuk keselamatan bertransportasi. 

Salah satu teknologi yang dapat membantu dalam proses ini adalah Optical Character 

Recognition (OCR). Teknologi OCR memungkinkan pengenalan teks secara otomatis dari 

dokumen kendaraan, seperti Surat Tanda Nomor Kendaraan (STNK) dan hasil uji kelayakan 

kendaraan, tanpa memerlukan input manual. Dengan menggunakan OCR, verifikasi data 

kendaraan dapat dilakukan dengan lebih cepat dan akurat. Zhang et al. (2022) dalam 

penelitiannya menunjukkan bahwa penerapan OCR dalam pengelolaan data kendaraan 

dapat meningkatkan kecepatan dan ketepatan dalam memverifikasi kepatuhan kendaraan 

terhadap peraturan yang berlaku. 

Dalam hal transportasi, sistem inspeksi kendaraan berbasis OCR yang terintegrasi 

dalam aplikasi web dapat memberikan solusi yang lebih efektif dalam mendukung 

keselamatan transportasi. Dengan sistem ini, kendaraan yang belum melakukan inspeksi 

dapat terdeteksi secara otomatis melalui pencocokan data dengan database resmi. Hal ini 

memungkinkan pihak berwenang seperti kepolisian dan Badan Pendapatan Daerah Provinsi 

Sulawesi Utara, untuk segera menindaklanjuti kendaraan yang belum memenuhi 

persyaratan kelayakan jalan. Penerapan teknologi berbasis OCR dalam sistem transportasi 

telah membantu menekan jumlah kendaraan ilegal yang beroperasi di berbagai negara 

maju, Lee & Kim (2021). Lebih dari sekedar alat bantu bagi pemerintah, aplikasi berbasis web 

dengan OCR juga dapat memberikan manfaat bagi masyarakat umum. Pengemudi dan 

pemilik kendaraan dapat dengan mudah mengakses informasi tentang status inspeksi 

kendaraan mereka secara real-time. Dengan transparansi yang lebih baik, pemilik 

kendaraan akan lebih terdorong untuk mematuhi regulasi yang berlaku. Digitalisasi dalam 

sistem inspeksi kendaraan meningkatkan kepatuhan masyarakat terhadap standar 
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keselamatan transportasi, sekaligus mengurangi angka kecelakaan yang disebabkan oleh 

kendaraan yang tidak layak jalan, Rahman et al. (2023). 

Dengan mempertimbangkan berbagai manfaatnya, pengembangan aplikasi berbasis 

web yang mengintegrasikan teknologi OCR menjadi langkah inovatif dalam meningkatkan 

keselamatan transportasi. Sistem ini tidak hanya mempermudah proses verifikasi kelayakan 

kendaraan, tetapi juga memberikan data yang lebih akurat bagi otoritas transportasi untuk 

melakukan pemantauan dan pengambilan keputusan. Dengan pendekatan ini, diharapkan 

risiko kecelakaan akibat kendaraan yang tidak layak jalan dapat diminimalisir, sehingga 

tercipta sistem transportasi yang lebih aman dan berkelanjutan bagi semua pengguna jalan. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Penelitian tentang Aplikasi berbasis Web dengan menggunakan OCR (Optical 

Character Recognition) untuk meningkatkan kelayakan kendaraan bermotor dalam 

keselamatan transportasi menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan Research 

and Development (R&D), untuk pengembangan aplikasi Otewebayar berbasis Web dengan 

bantuan kecerdasan buatan OCR. Metode ini bertujuan untuk memahami masalah sosial 

yang berkaitan dengan kepatuhan pajak kendaraan sebagai bagian dari keselamatan 

transportasi, serta merancang aplikasi Otewebayar sebagai solusi atas permasalahan 

tersebut. Perilaku motivasi, serta hambatan yang dihadapi masyarakat dalam membayar 

pajak kendaraan perlu diadakan eksplorasi mendalam. Metode Research and Development 

(R&D) dalam konteks kualitatif berfokus pada pengembangan aplikasi web melalui 

beberapa tahapan mulai dari analisis kebutuhan, perancangan sistem, hingga evaluasi 

pengguna. Dengan menggali perspektif pengguna, penelitian ini tidak hanya 

mengembangkan aplikasi berbasis web, tetapi juga memastikan bahwa solusi yang 

ditawarkan benar-benar sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan dapat meningkatkan 

kesadaran serta kepatuhan pajak kendaraan bermotor. 

Lokasi Penelitian 

Lokasi peneltian dilakukan di wilayah kota Tomohon, dengan fokus pada Badan 

Pendapatan Daerah Provinsi Sulawesi Utara Unit Pengelola Teknis Daerah di Tomohon, 

sebagai instansi terkait dalam sistem pelayanan inspeksi kendaraan berupa perpanjangan 

STNK dan pembayaran Pajak per tahun. 
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Gambar 1. Peta Administrasi Kota Tomohon 

Sampel Penelitian 

Sampel penelitian dilakukan pada Pemilik kendaraan bermotor di wilayah Kota 

Tomohon, khususnya masyarakat yang mempunyai kendaraan bermotor yang belum taat 

untuk melakukan inspeksi kelayakan kendaraan bermotor. Dan Petugas Polantas serta 

Petugas Bapenda yang melakukan inspeksi kendaraan. 

Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang akurat dan mendalam, penelitian ini menggunakan 

beberapa teknik berikut: 

1. Wawancara  

Dilakukan kepada pemilik kendaraan bermotor, petugas polantas, petugas Samsat, 

serta pihak terkait untuk memahami kendala dan solusi yang diharapkan dalam 

inspeksi kendaraan. Wawancara ini bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan 

pengguna yang akan diterapkan dalam aplikasi ini. 

2. Observasi 

Melakukan pengamatan langsung terhadap proses inspeksi kendaraan di Samsat dan 

bagaimana masyarakat berinteraksi dengan sistem yang ada saat ini. Observasi juga 

dilakukan selama uji coba aplikasi untuk melihat bagaimana pengguna 

mengoperasikan sistem serta kendala yang mereka hadapi. 
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3. Dokumentasi 

Mengumpulkan berbagai regulasi, kebijakan, dan data terkait inspeksi kendaraan 

bermotor serta laporan dari instansi terkait mengenai tingkat kepatuhan kelayakan 

kendaraan bermotor. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Pengumpulan Data 

Pengembangan aplikasi berbasis web dilakukan dengan menerapkan teknologi OCR 

melalui library Tesseract.js. Aplikasi ini dirancang untuk membaca dokumen STNK 

kendaraan secara otomatis, mengekstrak informasi penting, dan mencocokkannya dengan 

basis data kendaraan. 

Observasi Lapangan 

Observasi terhadap proses inspeksi manual menunjukkan bahwa pencatatan nomor 

kendaraan dan verifikasi status kelayakan masih dilakukan secara konvensional. Hal ini 

menyebabkan ketidakefisienan dan risiko kesalahan pencatatan, dan juga menyebabkan 

kemacetan di ruas jalan yang dilaksanakan inspeksi kendaraan karena proses inspeksi masih 

dilakukan dengan cara manual dan terkesan penanganan tidak tepat dan memakan waktu 

yang lebih lama. 

Pelaksanaan labeling kendaraan bermotormasih banyak mendapatkan respon yang 

kurang baik oleh masyarakat yang memiliki kendaraan bermotor. 

Wawancara 

Dari wawancara dengan beberapa petugas inspeksi dan masyarakat, diketahui bahwa 

mereka menginginkan sistem yang dapat mempermudah pencocokan data dan 

mempersingkat waktu verifikasi. Petugas menyatakan bahwa keterbatasan alat dan format 

data menjadi kendala utama. Dan juga masyarakat menginginkan Info yang lebih privasi 

dan real time, sehingga masyarakat dapat dengan cepat melakukan regidentifikasi 

kendaraan bermotor di kantor samsat terdekat. 

Uji Coba Aplikasi 

Aplikasi diuji dengan Nomor polisi (Plat) dari kendaraan berbeda. Teknologi OCR 

mampu mengenali karakter dengan cukup baik, khususnya ketika dokumen difoto dengan 

kualitas yang memadai. Data seperti nomor polisi, nama pemilik, dan masa berlaku STNK 

berhasil diekstrak dengan akurat. Dan masyarakat dapat yang memiliki kendaraan bermotor 
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dapat langsung menerima pemberitahuan lewat akun e-mail ataupun telegram pada 

smpartphone masing-masing. 

Tampilan login aplikasi ini untuk akses masuk ke dalam sistem oleh petugas terkait. 

 

Gambar 2. Login Aplikasi 

Menu dashboard untuk mengisi aturan ataupun pemberitahuan dan info dari instansi 

terkait. 

 

Gambar 3. Dashboard Aplikasi 
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Menu Profile aplikasi adalah yang nantinya akan menjadi super admin ataupun instansi 

yang akan menjalankan aplikasi TaraLanggar ini. 

 

Gambar 9. Profile Aplikasi 

Menu Jenis Kendaraan adalah database kendaraan yang telah dibagi menjadi jenis 

kendaraan roda dua, roda tiga, dan roda empat. 

 

Gambar 10. Jenis Kendaraan 

Menu Info PKB adalah menu untuk melakukan pengecekan kendaraan oleh petugas 

instansi terkait. 

 

Gambar 11. Info Kendaraan 
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Menu Inspeksi Kendaraan adalah menu untuk pengecekan melalui kamera handphone 

ataupun mengunggah file gambar nomor plat kendaraan atapun STNK pada saat 

penertiban kendaraan yang dilakukan oleh petugas instansi terkait. 

 

 

Gambar 12. Menu Inspeksi Kendaraan 

Menu Labeling adalah adalah menu untuk pengecekan melalui kamera handphone 

ataupun mengunggah file gambar nomor plat kendaraan atapun STNK pada saat labeling 

kendaraan yang dilakukan oleh petugas instansi terkait. 
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Gambar 13. Labeling Kendaraan 

Bentuk Surat e-mail atau pesan telegram pemberitahuan kepada masyarakat yang 

memiliki kendaraan bermotor yang akan segera jatuh tempo dua bulan sebelum.  

 

Gambar 14. Contoh Surat e-mail/telegram info PKB 
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Bentuk Surat e-mail atau pesan telegram pemberitahuan kepada masyarakat yang 

memiliki kendaraan bermotor yang terjaring inspeksi kendaraan.  

 

Gambar 15. Contoh Surat e-mail/telegram Inspeksi Kendaraan 

Fitur pencocokan data otomatis, tampilan informasi inspeksi, dan integrasi dengan 

database berbasis web berjalan dengan baik. Implementasi OCR terbukti mempersingkat 

proses verifikasi dan mengurangi kesalahan input manual. 

Aplikasi ini juga meningkatkan transparansi dan akurasi informasi, yang sebelumnya 

sulit dipantau. Hasil wawancara mendukung bahwa sistem digital seperti ini sangat 

dibutuhkan, terutama untuk meningkatkan efisiensi kerja dan ketertiban data kendaraan. 

Dengan pengembangan lanjutan dan integrasi ke sistem nasional, aplikasi ini dapat 

digunakan sebagai alat bantu dalam meningkatkan keselamatan transportasi melalui 

inspeksi kendaraan yang lebih cepat, akurat, dan terdokumentasi. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, berikut kesimpulan yang menjawab 

tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Penelitian ini membuktikan bahwa penerapan teknologi Optical Character 

Recognition (OCR) pada aplikasi berbasis web dapat meningkatkan efektivitas 

proses inspeksi kendaraan. Aplikasi yang dikembangkan dalam penelitian ini mampu 

mengekstraksi nomor plat kendaraan dengan cukup akurat dan efisien. Teknologi 

OCR, khususnya Tesseract.js yang digunakan, bekerja dengan baik dalam mengenali 

karakter dari dokumen dalam bentuk gambar, sehingga memungkinkan proses 

digitalisasi dan validasi data dilakukan secara otomatis dan lebih cepat dibandingkan 

dengan metode manual. 
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2. Hasil uji coba menunjukkan bahwa aplikasi mampu mengidentifikasi dan 

mencocokkan data kendaraan dengan database yang ada secara tepat. Hal ini 

membantu petugas dalam membedakan kendaraan yang telah dan belum 

melakukan inspeksi. Aplikasi ini juga menyediakan antarmuka yang sederhana dan 

ramah pengguna, sehingga dapat digunakan oleh petugas lapangan tanpa 

memerlukan pelatihan teknis yang kompleks. Ketersediaan data secara digital juga 

memudahkan proses pelaporan dan pengambilan keputusan oleh instansi yang 

berwenang. 

3. Dari hasil wawancara dan observasi lapangan, diketahui bahwa proses inspeksi 

kendaraan yang dilakukan secara manual memiliki banyak keterbatasan. Kesalahan 

pencatatan, kelambatan proses verifikasi, serta kurangnya integrasi data antar 

instansi menjadi masalah yang kerap terjadi. Aplikasi yang dikembangkan ini mampu 

menjadi solusi konkret yang menjawab tantangan tersebut. Dengan proses inspeksi 

yang lebih tertib dan terdata secara digital, akurasi informasi meningkat, serta 

kesalahan administratif dapat diminimalisasi. 

4. Keberhasilan pengembangan aplikasi ini menunjukkan bahwa teknologi digital 

seperti OCR memiliki peran strategis dalam mendukung sistem transportasi yang 

lebih modern dan aman. Penggunaan aplikasi ini tidak hanya meningkatkan efisiensi 

kerja, tetapi juga memberikan kontribusi dalam meningkatkan kesadaran akan 

pentingnya inspeksi berkala terhadap kendaraan bermotor agar terciptanya 

keselamatan tranportasi di Sulawesi Utara. 
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